BAB Il
TINJAUAN UMUM KAWIN HAMIL DAN

SADDU AL-DZARI'AT

A. Pernikahan Menurut Hukum Islam

Nikah menurut etimologi berarti:
1. Kumpul (&l s &all), 2. Akad (3341\) 3. Wati' (311:93]) !

Namun menurut pendapat yang shahih, nikah arti kedkga adalah
akad, sedangkan wati' sebagai arti kiasan atauzmaja Kata nikah yang

berarti akad adalah, seperti firman Allah SWT. @ISBagarah: 221

(221 5,831 Ees ér 9@;2,’;3‘ o <593

Artinya : Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanitaugyrik, sebelum
mereka beriman. (Al-Bagarah (2) : 221)

Sedangkan nikah yang berarti wati' adalah sepertah Allah dalam

Q.S. al-Bagarah ayat 230.

S S0 il OB 63 L) ASCS B g e A K S0 il 015

= L 078 L) 2SS (& e (e i S L@l 0L
(230 :3,&31) &salag

! Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini al-Hisni al-Béyqgi al-Syafi'i,
Kifayah al-AkhyarJuz 2, Semarang: Toha Putra, tt., him. 36.
2 .
Ibid.
% Departemen Agama Republik Indones#é;Qur'an dan Terjemahannyalakarta: PT.
Intermasa, 1971, him. 53.
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Artinya : Kemudian jika si suami mentalaknya , mgaaempuan itu tidak
lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suammgyd#ain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannyakantidak
ada dosa bagi keduanya untuk kawin kembali jikdukeya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukunin.Alialah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang
mengetahui. (Al-Bagarah (2) : 23D).

Sedang nikah menurut terminologi, ada beberapagrgag, antara
lain:
a. Najmuddin Amin al-Kurdi memberikan pengertian nilsgbagai berikut:

%0 dasS ﬁi @ﬁj‘: Ji C&l Laly al ;Joj s\."-b\ Lt dae

z

Akad yang menjamin bolehnya bersetubuh dengan lakadh atau
tazwij atau terjemahannya.

b. Tagiyuddin, abi Bakar memberikan pengertian nikethagai berikut:

°

obyradly OG5 e ezl 43esadt Jaali

Akad yang terkenal yang mengandung beberapa ruyjarats

c. Dan Abd al-Wahab asy-Sya'rani memberikan pengesédagai berikut:

&,.J\J..o Gatog MJJ\:\@C&J\ o

Nikah termasuk akad syari' yang disunahkan dafisysaa'.
Tegasnya, pernikahan yang dalam bahasanésito dikenal
dengan perkawinan adalah "suatu akad atau perikatak menghalalkan

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuanardalrangka

* Ibid., him. 56.

5 Najmuddin Amin al-Kurdi;Tanwir al-Qulub,Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, tt., him. 338.

® Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Hisni ad-Damasyqi @ga(fi'i, Loc. cit

" Abdul Wahab Asy-sya'raniKitab Al-Mizan Juz 3, Mesir: Matba’ah at-tagadim al-
ilmiyah, Cet. ke-1,1321 H, him.172.
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mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang udiliprasa
ketenteraman serta kasih sayang dengan cara yadfigidhllah SWT2

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal ladkan
bahwasanya "perkawinan adalah ikatan lahir bati@ranseorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengaantumembentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekakabarkan ketuhanan
Yang Maha Esa® Pengertian perkawinan tersebut dipertegas dalaal Pa
2 Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan "perkawingmurut hukum
Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat &tei mitsaagon
gholidhan untuk mentaati perintah, Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah®

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian peamkatiau
perkawinan di atas dapat diketahui bahwa pernikaharupakan salah
satu bentuk ketaatan kepada Allah. Selain sebagduk ketaatan, dalam
pernikahan juga terkandung tujuan-tujuan yang kmrhgan dengan
eksistensi manusia sebagai makhluk multi dimengerde makhluk
hukum, biologis, dan social yang memerlukan perkamgbiakan.
Menurut Imam Ghazali, dalam pernikahan terkanduagebapa tujuan
yang berhubungan dengan eksisrtensi manusia térsgmg dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Memperoleh keturunan yang sah

8 Dirjend Bimbaga Islam Depaglmu Figih, Jilid Il, Jakarta: Proyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana perguruan tinggi, Cet. ke-2, 1985, him. 49
® Ahmad Rofig, Pembaharuan Hukum Islam di IndonegRengantar Sahal Mahfudh),
Yogyakeigta: Gama Media, Cet. ke-1, 2001, him. 103.
Ibid.
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2. Mencegah zina

3. Menyenangkan dan menenteramkan jiwa

4. Mengatur rumah tangga

5. Menumbuhkan usaha untuk mencari rizki yang halahperbesar rasa
tanggung jawab®

Manfaat terbesar dalam pernikahan ialah untuk nganjdan
memelihara perempuan yang bersifat lemah dari lkshen, sebab
seorang perempuan, apabila ia sudah menikah makahnga (biaya
hidupnya) wajib ditanggung oleh suaminya. Nikahgjaipandang sebagai
kemaslahatan umum, sebab kalau tidak ada pernikabatu manusia
akan menurunkan sifat kebinatangan, dan dengan igifaakan timbul
perselisihan, bencana dan permusuhan antar sesamgang mungkin
juga menimbulkan perselisihan yang dahsyat.

Demikianlah maksud pernikahan yang sejati dalamanisi
Singkatnya, untuk kemaslahatan dalam rumah tanggeeturunan, juga
untuk kemaslahatan masyarakat.

Sebab lain orang untuk menikah, karena menikah(rtampu)
menahan pandangan dan lebih menjaga kemaluan.®sigga tidak mau
manikah, maka hendaknya berpuasa, karena berpuasa nienjadi
penawar nafsu. Dengan menikah berarti seseoramdy telemelihara

sebagian dari agaman¥a.

™ Imam Abu Hamid Muhammad al-Ghazafiya Ulum ad-DinJilid 2, Beirut-Libanon:
Dar al-Fikr, tt., him. 27.
2 Abu Asma AnshariEtika PerkawinanJakarta: Pustaka Panji Mas, 1993, him.5.
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Hukum asal pernikahan pada dasarnya sama dengamhagal
semua perbuatan manusia, yakmibah'®> Namun oleh karena adanya
aspek-aspek yang terkandung dalam suatu pernikahaka kemudian
hokum pernikahan dapat berubah menjadi lima hok@sua lima
tingkatan hukum dalam Islam yaitvajib, sunnah, haram, Makrudan
mubah Hal ini sebagaimana diuraikan oleh Sayyid Salilqam bukunya
Figh Sunnatsebagai berikut?

1. Wajib
Bagi orang yang sudah mampu, tidak kuat menahaungé dan takut
terjerumus dalam perzinaan.

2. Sunnah
Bagi orang yang sudah mampu, akan tetapi dapattraardirinya dari
perbuatan zina.

3. Haram
Bagi orang yang tidak memenuhi hak-hak isteri, Halkr maupun
batin serta nafsunya tidak mendesak.

4. Makruh
Bagi orang yang tidak mampu memenuhi hak-hak jsteik lahir
maupun batin, walaupun tidak merugikan isteri.

5. Mubah
Bagi orang yang tidak terdesak alasan-alasan maeagi atau

mengharamkan untuk menikah.

13 Moh. Idris Ramulyo,Hukum Perkawinan Islamjakarta: Bumi Aksara, Cet. Ke-1,
1996, him. 21.
4 Sayyid Sabiqpp. cit, him. 12-14.
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Menurutjumhur, nikah itu hukumny&unnah sedangkan golongan
zahiri berpendapat bahwa nikah itu hukumnya wajib.
B. Rukun dan Syarat Nikah
Suatu akad dapat terlaksana secara sah manakala tepenuhi
rukun-rukun dan syarat-syaratnya. Demikian pulanyaldengan akad nikah
yang merupakana salah satu bentuk dari akad-akagl da dalam ajaran
Islam.
Rukun dalam pernikahan wajib terpenuhi ketika a#temtlakan akad.
Tidak sah akadnya jika tidak terpenuhi rukunnyade®gkan Jadi syarat-
syarat nikah masuk pada setiap rukun nikah damapsetukun nikah
mempunyai Syarat masing-masing yang harus ada pakian tersebut,
sehingga antara syarat-syarat dan rukun itu memjaili rangkaian, artinya
saling terkait dan melengkapi. Akan tetapi tidakm@suk salah satu bagian
dari hakikat pernikahatf.
Rukun Nikah yang harus agar dapat terlaksanakameyaikahan
meliputi: *’
1. Mempelai laki-laki
2. Mempelai perempuan
3. Wali

4. Dua orang saksi

5 Ibn Rusyd al-Qurtubi al-Andalaudsidayah al-Mujtahaid Juz 4, Beirut: Libanon: Dar
al-Kutub al-limiyah, tt., him. 197.

16 Ahmad Rofig,Hukum Islam Di Indonesialakarta: PT Raja Grafindo Persada, , Cet.
ke-3, 1998, him70-72.

7 zainudin Bin Abdul Aziz Al — MalibariFathul Mu'in, Jilad 11l Kudus: Menara Kudus,
1979, him. 13.
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5. ljab dan Qobul
Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi dalapnrtikun nikah di
atas adalah sebagai berikut:
1. Mempelai laki-laki
Syarat-syarat bagi mempelai laki-laki yaitt :
a. Jelas orangnya
b. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu denganrcisioi
c. Tidak memiliki empat istrisekalipun salah satu diantaranya berada
dalamiddah raj’iyyah
d. Tidak ada hubungan mahram dengan calon istri (istkeen muhrim
yang haram dinikahi)
e. Tidak ada pertalian sesusuan dengan calon istri
f. Tidak ada hubungan persemendaan dengan calon istri.
2. Syarat-Syarat mempelai peremptfan
a. Dalam keadaan tidak bersuami dan tidak sedang iddahalak suami
yang lain.
b. Jelas orangnya
c. Tidak ada hubungan muhram dengan calon suami
d. Tidak ada pertalian susuan dengan calon suami
e. Tidak ada hubungan persemendaan calon suami

3. Syarat-Syarat Wali

8 |pid.., him. 34.
% |bid., him. 20.
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Dalam perkawinan, wali memegang peranan yang sgeyding,
sebab perkawinan itu dilangsungkan oleh wali pilpgkempuan atau
wakilnya dengan calon suami, sehingga dalam penrawiiperlukan wali
dari pihak perempuan, sebab wanita tidak sah mkéakwkad nikah
dirinya sendiri ataupun untuk orang lain sebagaansabda Rasulullah
saw:

20 ,

PRIF R

-

Artinya: “Tiada nikah melainkan dengan adanya Wali

Menurut jumhur, wali merupakan syarat sahnya nikah bagi
wanita tidak boleh, mengawinkan dirinya sen%ﬁriAdapun Syarat-syarat
wali adalah :
1. Beragama Islam
2. Baligh
3. Berakal
4. Merdeka
5. Laki-laki
6. Mempunyai sifat adil:

Keberadaan wali dalam pernikahan sangat penting).ifiladapat
terlihat dari perbedaan pendapat mengenai keberadad sebagai
legalitas pernikahan bagi seorang yang masih ddelompok anak.

Menurut Abu Hanifah bahwa dalam pernikahan yangkdkan pada saat

20 Abdurrahman Al-Kahlani Al-San‘anubulu Al-SalagKitabun Nikah Jilid 11, Beirut:
Dar al-Fikr, tt., him. 117.
21 hid.
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usia anak melalui wali, anak itu apabila sudah bbestéeh memilih lagi
untuk menetapkan pernikahan atau memutuskannysaan§kan Imam
Syafi’'i berpendapat bahwa tidak boleh seseoranggmeimkan anak kecil
kecuali oleh bapaknya, sebab orang tua sangat H@emdasa cinta kepada
anaknya. Pendapat tersebut secara tidak langsungimdékasikan bahwa
pernikahan anak dengan wali bapaknya akan tetapadiatasar legalitas
pernikahan serta anak tidak perlu memutuskan pilieenadap pernikahan
yang telah dilakukanny#.
4. Saksi

Menurut jumhur ulama, perkawinan yang tidak dihadaksi itu
tidak sah. Jika ketika berlangsungnya ijab gahulidak ada saksi yang
menyaksikan sekalipun diumumkan kepada khalayakairadengan
menggunakan cara lain, perkawinannya tetap tidak’sa

Tentang syarat-syarat menjadi saksi adalah sebagéiut:
a. Beragama islam
b. Laki-laki
c. Baligh
d. Berakal
e. Mendengar
f. Melihat
g. Bisa berbicara

h. Mengerti bahasa yang digunakan

22 Abdurrahman Al-Kahlani Al-San‘anubulu Al-Salam Terj. Abu Bakar Muhammad,
“Subulus Salam III", Surabaya: Al-Ikhlas, Cet. ke-1, 1995. 433.
3 sayyid Sabiqgep. cit, him. 48.
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i. Tidak ditentukan selaku wéf
Saksi harus hadir dan menyaksikan secara langskag aikah serta
menandatangani akta nikah pada waktu dan di teragatl nikah
dilangsungkar?®
. ljab dan Qobul
Rukun yang mendasar dalam perkawinan adalah riéhiaky-laki
dan perempuan dan persetujuan keduanya untuk bargal Perasaan
ridha dan setuju itu bersifat kejiwaan yang tidakhdt dengan mata
kepala. Karena itu harus ada tanda yang tegas umikunjukkan
keamanan mengadakan ikatan suami istri. Tandaiittardkan dengan
kata-kata oleh kedua belah pihak yang mengadakaaték
Akad nikah terdiri dari dua bagian, yaitu ijab dgabul. ljab ialah
perkataan wali atau wakilnya, dan qgabul ialah pewsan dari pihak
mempelai laki-laki atau wakilnya.
Akad nikah itu tidak dapat dibenarkan dan tidak mpenyai akibat
hukum yang sah apabila belum memenuhi syarat-syabaigai berikut:
a. Adanya pernyataan menikahkan atau mengawinkarwddiri
b. Adanya pernyataan penerimaan dari mempelai prian aka

pernikahan tersebut.

24 7aenuddin bin Abdul Aziz Al-Malibaryp. cit, him. 35.
5 Moh. Idris Ramulyopp. cit, him. 75.
2% |pid., him. 29.
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c. Antara pernyataan ijab dan Qabul saling bersambynga
maksudnya tidak diselingi oleh kata lain yang tideksangkutan
dengan akad’

6. Mahar

Dalam bahasa Indonesia kata mahar dikenal dengakanvan.
Mahar atau maskawin adalah harta pemberian dari pakamlaki-laki
kepada mempelai perempuan yang merupakan hak datri sunnah
disebutkan ketika akad nikah berlangsﬁfhg.

Jadi pemberian maskawin ini adalah wajib dan sumlisdbutkan
pada waktu akad nikéfi.Namun apabila maskawin itu tidak disebutkan
dalam akad nikah, maka wajib membayar maskawin ymmgas frahar
mitsil).%°

C. Perkawinan Wanita Hamil dan Khilafiyah Ulama
Al-Qur'an dan al-Hadits telah memberikan petunjunghn jelas
mengenai wanita yang boleh dinikahi dan yang dilgydaik larangan yang
bersifat sementara maupun larangan yang bersifamadamanya. Dan
wanita yang sedang hamil itu secara umum termasutktavyang diharamkan
untuk dinikahi dalam waktu yang sementara. Jikalssfang menghalangi itu
sudah tidak ada maka barulah boleh menikah. Akepitevanita hamil ini

masih dapat diperinci lagi sehingga ada juga yargmbolehkan untuk

27 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibarygp. cit, him. 14.
%8 Dirjend Bimbaga Islam Depagp. cit., him.109.

9 bid., him. 110.

¥ 1bid., him. 114.
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menikahinya disaat kehamilan. Misalnya wanita hddarena zina walaupun

ini masihlkhtilaf.

Dalam hal ini penulis sajikan tentang macam-macaamita hamil

yaitu sebagai berikut :

1.

2.

3.

Wanita hamil yang sedang bersuami
Wanita hamil yang telah diceraikan oleh suaminya
Wanita hamil yang ditinggal mati suaminya
Wanita hamil yang diakibatkan karena watubhat
Wanita hamil karena zina
Berikut ini adalah keterangan mengenai wanita-veamamil tersebut
Wanita hamil yang sedang bersuami
Wanita hamil ini tidak boleh menikah sama sekalieka dia
mempunyai suami, dan agama Islam melarang kerasyadaoliandri,
yaitu seorang istri bersuami lebih dari satu.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT. (Q.S. an-Nad:
Y 413 Sl Al s (SO S8 G ) el e Sl
Mr&w\wu:dwf&wmvg‘yb\wd\vﬂ: elys G
U35 o b il L 2SCIE £US N5 Ly b st BASTE 4
24 Lty WS lode Sl g\ md.d\

Artinya : Juga dilarang bagimu mengawali wanitag/é@ersuami, kecuali

budak wanita yang kamu kuasai (dalam peperangdualahl
ketetapan Allah bagi kamu sekalian. Di luar itu kam
diperbolehkan, mencari isteri dengan hartamu, targranaksud
zina atau menyeleweng. Isteri—isteri yang telahikagauli, berilah
maskawin, sebagaimana yang ditentukan. Tidak mtashémi
kamu, terhadap sesuatu yang telah disetujui berssesadah



25

maskawin ditentukan. Sungguh Allah Maha tahu lagahi
bijaksana’

2. Wanita hamil yang telah diceraikan oleh suaminya
Wanita hamil ini boleh dinikahi oleh laki-laki laiasal iddahnya

sudah selesai yaitu sampai ia melahirkan anaknyaskipun dalam

beberapa hari saja.

Sebagaimana firman Allah SWT (Q.S. at-Talag: 4)

2 R s

AT 38 25 o) LS e e g,;. i W13
A g s Galas e of el Qs Sl sams 33 305
(A4 3ty 1,53 of?wuysa

Artinya :Perempuan yang tidak lagi haid dari istristrimu, jika kamu ragu,
idah mereka tiga bulan, juga bagi mereka yang bélam, adapun
mereka yang hamil idahnya sampai melahirkan karaiumga.
Siapa yang bertakwa kepada Allah, Dia akan memuwdalskgala
persoalan?

3. Wanita hamil yang ditinggal mati suaminya

Madzhab empat berpendapat bahwa iddah bagi waaitel fang
ditinggal mati suaminya adalah sampai dia melahitkayinya. Sekalipun

hanya beberapa saat dia ditinggal mati oleh suamdigz sudah boleh

menikah lagi sesudah lepas dari kehamilariflya.

31 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 120-121.
%2 |pid., him. 946.
3 Abu Bakar Muhammadbp cit., him. 711.
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Namun Madzhab Imamiyah berpendapat lain. Menuruidgah
wanita hamil yang ditinggal mati suaminya adaladiaid paling panjang
diantara waktu melahirkan dan 4 bulan 10 hari.

. Wanita hamil yang diakibatkan karena watubhat

Imam Maliki, Hanafi, dan Imamiyah berpendapat bahmanita

hamil yang dicampuri secarayubhat maka iddatmya sampai ia

melahirkar®*

. Wanita hamil karena zina

Hukum menikahkan wanita hamil ini masih ada perbada
pendapat. Ada yang membolehkan dan ada juga ydalg thembolehkan.
Ulama yang membolehkan diantaranya adalah Imami‘iSgiah Imam
Abu Hanifah. Mereka membolehkan akadnya akan tégsijpidi perbedaan
dalam hal persetubuhan. Menurut Imam Syafi'i, boleérsetubuh
dengannya tanpa menunggstibra’. Sedangkan menurut Imam Abu
Hanifah, tidak boleh bersetubuh tanpa menurigtiora’, *°> adapun imam
Malik untuk menikahinya mensyaratketbra'. Sedangkan imam Ahmad
berpendapat tidak boleh menikahinya kecuali dengiam syarat yaitu
taubat dan istibr&®

Dalam Kompilasi Hukum Islam dikatakan bahwa hukuenisgh
menikahi wanita hamil akibat zina bila yang menikahnita itu laki-laki
yang menghamilinya. Bila yang menikahinya bukani-laki yang

menghamilinya, hukumnya menjadi tidak sah, kareasap53 ayat 1 KHI

34 |bid., him. 714.
% Muhyiddin,op. cit, him. 65-66.
% |bid., him.67.
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tidak memberi peluang untuk itu. Kompilasi Hukuniais membatasi
pernikahan wanita hamil hanya dengan pria yang hengdinya, tidak
memberi peluang kepada laki-laki lain yang tidakngtemilinya. Karena
itu kawin darurat yang selama ini masih terjadlraionesia, yaitu kawin
dengan sembarang laki-laki yang dilakukannya hamytuk menutupi
malu karena sudah terlanjur hamil, sama denganapetdmam Hanafl’
Menurut Imam Syafi'i wanita hamil akibat zina bolefenikah
dengan pria yang bukan menghamilinya, dengan gldsaena wanita
hamil akibat zina tidak termasuk golongan wanitagydiharamkan untuk
dinikahi termasuk halal (boleh) untuk disetubuhilaspun ia dalam
keadaan hami®
D. Saddu al-Dzrai'at
1. Pengertian
Kata sadd adz-dzari'ah (3=, 1s) merupakan bentuk frase
(idhafah) yang terdiri dari dua kata, yaitsadd (3 ) dan adz-dzari'ah
(3\5-3;35\). Secara etimologis, katas-sadd (XJ) merupakan kata benda
abstrak(mashdar)dari 13 i L. Kata as-saddtersebut berarti menutup
sesuatu yang cacat atau rusak dan menimbun I6Baedangkaradz-

dzari'ah (3\55931\) merupakan kata bendsim) bentuk tunggal yang berarti

3 Memed Humaedillahp. cit, him. 40.

%8 |bid., him. 36.

% Muhammad bin Mukarram bin Manzhur al-Afrigi al-MisHrisan al-Arab,Beirut: Dar
Shadir, tt, juz 3, him. 207. Lihat juga dalam Nasrun Earbshul Figh | Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997, him. 160-170 dan Abdul Karim Zaidd&tgngantar Studi Syari'ghJakarta: Rabbani
Press, 2008, him. 257-258.
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jalan, saran@wasilahf® dan sebab terjadinya sesudt®entuk jamak dari
adz-dzari'ah (3\55931\) adalahadz-dzara’i (c-}\ﬂ\).“z Karena itulah, dalam
beberapa kitab usul fikih, sepeftangih al-Fushul fi Ulum al-Ushikarya

al-Qarafi, istilah yang digunakan adakddd adz-dzarat?

Pada awalnya, katadz-adzari’ahdipergunakan untuk unta yang
dipergunakan orang Arab dalam berburu. Si untapddkan oleh sang
pemburu agar bisa mendekati binatang liar yang ngedhburu. Sang
pemburu berlindung di samping unta agar tak terldteh binatang yang
diburu. Ketika unta sudah dekat dengan binatang ydiburu, sang
pemburu pun melepaskan panahnya. Karena itulahynmaielbn al-A’rabi,
kata adz-dzari'ahkemudian digunakan sebagai metafora terhadap segala

sesuatu yang mendekatkan kepada sesuatu yari§ lain.

Menurut al-Qarafi,sadd adz-dzari'ahadalah memotong jalan
kerusakar(mafsadah)sebagai cara untuk menghindari kerusakan tersebut.
Meski suatu perbuatan bebas dari unsur kerusgkafsadah)namun jika
perbuatan itu merupakan jalan atau sarana terjadiuskerusakan
(mafsadah), maka kita harus mencegah perbuatan tersebut. Dengan

ungkapan yang senada, menurut asy-Syaukadg-dzari'ah adalah

40 Muhammad bin Mukarram bin Manzhur al-Afrigi al-Mishog. cit, Juz 8, him. 93

41 Abu al-Faidh Muhammad bin Muhammad bin Abd ar-Razzaq alihiugd-Murtadha
az-Zabidi), Taj al-Arus fi Jawahir al-Qamuguz 1, him 5219 dalam Kitab Digital-Maktabah
asy-Syamilahyersi 2.09.

42 Muhammad bin Mukarram bin Manzhur al-Afrigi al-MisHgg. cit

3 Syihab ad-Din Abu al-Abbas al-Qarafiangih al-Fushul fi ‘llm al-Ushuldalam Kitab
Digital al-Marji’ al-Akbar li at-Turats al-Islami,Syirkah al-Aris li Kumbiutar, tt.

4 Muhammad bin Mukarram bin Manzhur al-Afrigi al-MisHgg. cit
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masalah atau perkara yang pada lahirnya dibolehkamun akan

mengantarkan kepada perbuatan yang dilagalrmahzhur)®

Dalam karyanyaal-Muwafagot, asy-Syatibi menyatakan bahwa
sadd adz-dzari'ahadalah menolak sesuatu yang bo(ghz) agar tidak
mengantarkan kepada sesuatu yang dilargmmamnu’)*® Menurut
Mukhtar Yahya dan Fatchurrahmaadd adz-dzari'aladalah meniadakan
atau menutup jalan yang menuju kepada perbuatag yemarand.
Sedangkan menurut Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah,njedéau perantara

tersebut bisa berbentuk sesuatu yang dilarang mayamg dibolehkaf®

Dari beberapa contoh pengertian di atas, tampaldaebagian
ulama seperti asy-Syathibi dan asy-Syaukani merapgais adz-dzariah
sebagai sesuatu yang awalnya diperbolehkan. Nanh@arafi dan
Mukhtar Yahya menyebutkamdz-dzari'ah secara umum dan tidak
mempersempitnyhanya sebagai sesuatu yang diperbolehkan. Di sgmpin
itu, lbnu al-Qayyim juga mengungkapkan adaaga-dzari’ahyang pada

sesuatu yang pada awalnya memang dilarang.

Dari berbagai pandangan di atas, bisa dipahami dahdd adz-

dzari'ah adalah menetapkan hukum larangan atas suatu panbigatentu

% Muhammad bin Ali asy-Syaukanirsyad al-Fuhul fi Tahqiq al-Hagq min ‘llm al-

Ushul, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1994, him 295.

“ |brahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnathi al-Maliki (aSyathibi), al-Muwafaqat fi

Ushul al-Figh,Beirut: Dara |I-Ma’rifah, tt., juz 3, him 257-258.

47 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahmabasar-dasar Pembinaan Hukum Islam: Figh

Islami, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986, him 347.

“8 |bn al-Qayyim al-JauziyyahA'lam al-Mugji’in, Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,

1996, juz 2, him 103.
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yang pada dasarnya diperbolehkan maupun dilararmigk umencegah

terjadinya perbuatan lain yang dilarang.

. Dasar Hukum

eO0Am HM=dEQwe o O0Ew HeEl wOEeR

2B &P e 0 HORERO 2D SHEVNE®PXK
o NOV FEHRRONOES VRO« SRHERRDIGE S 0%

ERER S ¢HQUDQHROL D60 B € AKX
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yarekansembah
selain Allah, Karena mereka nanti akan memaki Atlgingan melampaui
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikatiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepatlanrmerekalah
kembali mereka, lalu dia memberitakan kepada meegaayang dahulu
mereka kerjakan. (QS. al-An’am: 108).
Pada ayat di atas, mencaci maki Tuhan atau semizajaana lain adalah
adz-dzari'ah yang akan menimbulkaradanya sesuatmafsadahyang
dilarang, yaitu mencaci maki Tuhan. Sesuai dengzori tpsikologi
mechanism defens@rang yang Tuhannya dicaci kemungkinan akan
membalas mencaci Tuhan yang diyakini oleh oranglaeinya mencaci.

Karena itulah, sebelum balasan caci maki itu terjateka larangan

mencaci maki Tuhan agama lain merupakan tindakeweptif (sadd adz-

dzari'ah).

oo BXUORZOL -7 S A e ERe SN 0JOlm [0 2asE 1O
BX-07w0>060 & OCQORECO0 BXA7wA> Ve
BXURDIDOCO®e €0 G O A ODLa I

D ERZ D S0 el ROSXKOOIR accf 0 ACXECHN @ o0
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakékepada
Muhammad): *“Raa’ina”, tetapi katakanlah: “Unzhurnga” dan

“Dengarlah”. Dan bagi orang-orang yang kafir siksaayang pedih. (QS.
al-Baqarah: 104)

Pada surah al-Bagarah ayat 104 di atas, bisa dipatanya suatu bentuk

pelarangan terhadap sesuatu perbuatan karena adakyeawatiran
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terhadap dampak negatif yang akan terjadi. Kata‘ina (Ye!2) berarti:
“Sudilah kiranya kamu memperhatikan kami.” Saat apasahabat
menggunakan kata ini terhadap Rasulullah, orangufiabun memakai
kata ini dengan nada mengejek dan menghina Rasul®AW. Mereka
menggunakannya dengan maksud kagginan (Cs ) sebagai bentuisim
fail dari masdarkata ru’'unah (i< )) yang berarti bodoh atau tofd.
Karena itulah, Tuhan pun menyuruh para sahabat BABV mengganti
kataraa'ina yang biasa mereka pergunakan dengarhurnayang juga
berarti sama dengamaa’ina. Dari latar belakang dan pemahaman
demikian, ayat ini menurut al-Qurthubi dijadikansda darisadd adz-
dzari’ah™°

Selain dari al-Qur'an, dasar hukum mengenai satldaai’at juga dapat

diketemukan dalam hadits sebagai berikut:

,L&J\ e 3; vpj cle B Lo B Jsts J6 J6 ke & 3E Az e
Lad B ol e Eag 06 4l e 2l i85 b 02 6 s 405 189 ol O
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Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, Rasulullah \8Abersabda:
“Termasuk di antara dosa besar seorang lelaki metdkkedua orang
tuanya.” Beliau kemudian ditanya, “Bagaimana carangeorang lelaki
melaknat kedua orang tuanya?” Beliau menjawab, ‘18eg lelaki
mencaci maki ayah orang lain, kemudian orang yaimgpa itu pun
membalas mencaci maki ayah dan ibu tua lelaki terse*

4 Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin al-Hasan bin al-Husain atvl ar-Razi,
Mafatih al-Ghaib (Tafsir ar-Razijuz 2, him. 261 dalam Kitab Digital-Maktabah asy-Syamilah,
versi 2.09.

0 Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh Al-Qurthubl;Jami’ li Ahkam al-
Qur'an, juz 2, him. 56 dalanbid.

1 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ja’fil-Jami’ ash-Shahih al-
MukhtasharBeirut: Dar Ibn Katsir, 1987, juz 5, him 2228.
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Hadis ini dijadikan oleh Imam Syathibi sebagai Batatu dasar hukum
bagi konsepsadd adz-dzari'ah.Berdasarkan hadits tersebut, menurut
tokoh ahli fikin dari Spanyol itu, dugagmhann)bisa digunakan sebagai

dasar untuk penetapan hukum dalam konsekisl adz-dzari'ali?

Di antara kaidah fikih yang bisa dijadikan dasangminaansadd
adz-dzari’'ahadalah:
Alad s Jif aidd 45

Menolak keburukan (mafsadah) lebih diutamakan dafgp meraih
kebaikan (maslahahy.

Kaidah ini merupakan kaidah asasi yang bisa memcaiasalah-masalah
turunan di bawahnya. Berbagai kaidah lain jugadretar pada kaidah ini.
Karena itulahsadd adz-dzari’alpun bisa disandarkan kepadanya. Hal ini
juga bisa dipahami, karena dalasadd adz-dzari’ahterdapat unsur
mafsadatyang harus dihindari.

3. Klasifikasi Dzari’'at

Dilihat dari aspek akibat yang timbulkan, Ibnu ay@im

mengklasifikasikarmdz-dzari'ahmenjadi empat macam, yaftt:

a. Suatu perbuatan yang memang pada dasarnya pasimbutkan

kerusakar(mafsadah)Hal ini misalnya mengonsumsi minuman keras

%2 |prahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnathi al-Maliki asya$lyibi, al-Muwafaqat fi
Ushul al-Figh,Beirut: Dar al-Ma'rifah, tt., juz 2, him 360.

%3 Jalaluddin as-Suyuthal-Asybah wa an-NazhaiBeirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, tt,
him 176.

* Ibn al-Qayyim al-Jauziyyahop. cit, him. 104.
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yang bisa mengakibatkan mabuk dan perbuatan zinag ya
menimbulkan ketidakjelasan asal usul keturunan.

b. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan dinjurkan
(mustahab)hamun secara sengaja dijadikan sebagai perantmi un
terjadi sesuatu keburukgmafsadah)Misalnya menikahi perempuan
yang sudah ditalak tiga agar sang perempuan bolewithi (at-
tahlil). Contoh lain adalah melakukan jual beli dengan c¢argentu
yang mengakibatkan muncul unsur riba.

c. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkamumaidak
disengaja untuk menimbulkan suatu keburukaafsadah)dan pada
umumnya keburukan itu tetap terjadi meskipun tiddikengaja.
Keburukan(mafsadah)yang kemungkinan terjadi tersebut lebih besar
akibatnya daripada kebaikamaslahah) yang diraih. Contohnya
adalah mencaci maki berhala yang disembah oleh gareang
musyrik.

d. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkanmterkadang
bisa menimbulkan keburukgmafsadah)Kebaikan yang ditimbulkan
lebih besar akibatnya daripada keburukannya. Mysalmmelihat
perempuan yang sedang dipinang dan mengkritik pemimgang

lalim.

Sedangkan dilihat dari aspek kesepakatan ulan@@aadfi dan asy-

Syatibi membagadz-dzari’ahmenjadi tiga macam, yaitu:
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a. Sesuatu yang telah disepakati untuk tidak dilarameskipun bisa
menjadi jalan atau sarana terjadinya suatu perbyatag diharamkan.
Contohnya menanam anggur, meskipun ada kemungkurdaok
dijadikan khamar; atau hidup bertetangga meskiglank&mungkinan
terjadi perbuatan zina dengan tetangga.

b. Sesuatu yang disepakati untuk dilarang, sepertica@mmaki berhala
bagi orang yang mengetahui atau menduga keras bpamgembah
berhala tersebut akan membalas mencaci maki Adlibtika itu pula.
Contoh lain adalah larangan menggali sumur di tengdan bagi
orang yang mengetahui bahwa jalan tersebut bidewati dan akan
mencelakakan orang.

c. Sesuatu yang masih diperselisinkan untuk dilaraag diperbolehkan,
seperti memandang perempuan karena bisa menjadi fafjadinya

zina; dan jual beli berjangka karena khawatir ausuuriba>®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui daaddu al-
dzari’at dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Secara kualitas mafsadat
Dilihat dari segi kualitas mafsadatnya, sadd akita dapat
dibedakan menjadi dua, yakni perbuatan yang memblkewada
kemafsadatan secara pasti dan perbuatan yang Yyéasatau

kemungkinan besar membawa kepada kemafsadatan.

°5 Al-Qarafi, Anwar al-Buruq fi Anwa’ al-Furugjuz 6, him 319 dalam Kitab Digital-
Maktabah asy-Syathibipp. cit.,juz 2, him 390.
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b. Mafsadat yang ditimbulkannya
Dilihat dari jenis mafsadatnya, maka sadd al-dahritdapat
dibedakan menjadi dua, yakni mafsadat yang ditesitlari perbuatan
yang memang membawa mafsadat secara asalnya sepattin
minuman keras dan mafsadat yang timbul dari peslougang pada

asalnya merupakan perbuatan yang baik.

4. Cara Menentukan Saddu al-Dzari’at
Guna menentukan apakah suatu perbuatan dilarang tiatak,

karena ia bisa menjadi saraja@z-dzariah}erjadinya suatu perbuatan lain

yang dilarang, maka secara umum hal itu bisa ditlag dua hal, yaitd®

a. Motif atau tujuan yang mendorong seseorang untukaksanakan
suatu perbuatan, apakah perbuatan itu akan ber#takepada sesuatu
yang dihalalkan atau diharamkan. Misalnya, jikdapat indikasi yang
kuat bahwa seseorang yang hendak menikahi se@aadg perempuan
talak tiga adalah karena sekedar untuk menghalatkgrerempuan
untuk dinikahi oleh mantan suaminya terdahulu, madwanikahan itu
harus dicegah. Tujuan pernikahan tersebut bertgatadengan tujuan
pernikahan yang digariskan syara’ yaitu demi memli@luarga yang
langgeng.

b. Akibat yang terjadi dari perbuatan, tanpa harushraekepada motif

dan niat si pelaku. Jika akibat atau dampak yariggs&ali terjadi dari

* Lihat, Wahbah az-Zuhaillshul al-Figh al-Islami,Damaskus: Dar al-Fikr, 198&)m
879-880.
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suatu perbuatan adalah sesuatu yang dilarangnasésadah,maka
perbuatan itu harus dicegah.
Menurut Imam al-Syathibi, terdapat tiga syarat s¢bperbuatan
dapat menjadi perbuatan yang harus dilarang atagah, yaitu:
a. Perbuatan yang boleh dilakukan yang membawa atagimasilkan
mafsadat.
b. Kemafsadatan lebih kuat dari kemaslahatan pekerjaan
c. Dalam hal perbuatan yang dibolehkan, unsur mafegdalebinh

banyak.



